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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki jumlah penduduk
yang terbilang tinggi, pada pertengahan tahun 2024 penduduk Indonesia
berjumlah 281.603,8 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2024). Dengan
bertambahnya penduduk, bertambah juga kebutuhan masyarakat di
berbagai sektor, seperti pangan, sandang, papan, serta layanan kesehatan
dan pendidikan di Indonesia. Selain itu, sebagai negara agraris Indonesia
mempunyai peranan penting dalam sektor pertanian, sehingga Indonesia
merupakan salah satu produsen dan konsumen terbesar hasil pertanian,
khususnya dalam produksi dan distribusi pangan. Salah satu komoditas
yang penting dalam kehidupan sehari-hari adalah beras. Beras bukan
hanya sebagai bahan pokok utama bagi mayoritas penduduk Indonesia,
tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang signifikan, karena banyak petani
bergantung pada produksi beras sebagai sumber pendapatan utama. Oleh
karena itu, beras sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat sehari-hari dan faktor penting dalam stabilitas ekonomi
Indonesia.

Ditengah tingginya permintaan beras dan maraknya persaingan
perusahaan beras terdapat tantangan dalam pengelolaan persediaan beras,
beras memiliki umur simpan terbatas yang membuat penyimpanannya
menjadi tantangan tersendiri. Kondisi penyimpanan yang tidak optimal
dapat menyebabkan penurunan kualitas beras, seperti perubahan warna
dan tekstur, yang berakibat pada penurunan nilai jual. Disisi lain, distribusi
beras juga sering kali mengalami hambatan, terutama dalam memastikan
pasokan yang stabil ke berbagai daerah. Hal ini menekankan pentingnya
pengelolaan persediaan yang efektif, di mana perusahaan harus mampu
menjaga keseimbangan antara ketersediaan stok dengan kualitas dan harga
pokok penjualan. Dengan tantangan tersebut, penilaian persediaan yang

akurat sangat diperlukan untuk meminimalkan kerugian dan menjaga



stabilitas usaha yang sangat penting bagi perusahaan manufaktur.

Selain itu, tantangan terbesar dalam mengelola stok beras adalah
menentukan jumlah yang ideal untuk pesanan dan waktu yang paling
efisien untuk melakukan pemesanan. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa proses produksi dapat berjalan secara optimal dan tanpa adanya
gangguan (Anastasya Palepong et al., 2024). Untuk mengatasi tantangan
ini, perusahaan perlu menerapkan sistem manajemen inventaris yang
handal dan terorganisir. Dengan meningkatnya persaingan di dunia bisnis,
sangat penting bagi manajemen produksi untuk mencapai tingkat efisiensi
dan efektivitas yang optimal dalam semua kegiatan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menggunakan metode pengendalian persediaan yang
tepat untuk menjaga hasil produksi dan mendukung keberlangsungan
bisnis (Pasoa Kristina et al., 2022).

Bagi perusahaan manufaktur, persediaan mencakup persediaan
barang jadi (finished good inventory), yang merupakan barang yang telah
siap dijual, persediaan barang dalam penyelesaiaan (work in processs
inventory) yang merupakan barang setengah jadi, dan persediaan bahan
baku (raw  material inventory)  yang merupakan bahan ataupun
perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi (Martani et al.,
2018). Dalam perusahaan manufaktur, penentuan harga tidak hanya
mencakup perhitungan biaya produksi, tetapi juga perhitungan persediaan.
Penentuan harga yang tepat sangat penting bagi pelaku usaha untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan, sebaliknya perusahaan selalu berusaha
untuk mencapai hasil yang terbaik agar dapat terus berkembang dan
menjamin  kelangsungan hidupnya, untuk meningkatkan standar
perusahaan dan memastikan keamanan ekonominya, karena sangat penting
untuk melakukan perhitungan dan pencatatan persediaan.

Persediaan merupakan aset yang memegang peran krusial dalam
menjembatani kesenjangan antara perminta an dan suplai. Memiliki peran
penting dalam menghubungkan permintaan dan penawaran. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa dihampir setiap perusahaan,

persediaan merupakan sumber daya perusahaan yang signifikan, yang



seringkali lebih besar atau lebih tersebar dibandingkan dengan aset lancar
lainnya (lkatan Akuntansi Indonesia, 2019). Keberadaan persediaan
memungkinkan perusahaan untuk memenuhi permintaan konsumen secara
konsisten, terlepas dari fluktuasi yang mungkin terjadi dalam suplai atau
permintaan. Tempat persediaan dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh
ada tidaknya persediaan. Apabila persediaan besar maka tidak akan
mempengaruhi letak persediaan tersebut. Sebaliknya jika tidak ada
persediaan maka dampaknya terhadap proses produksi atau penjualan
karena persediaan akan mempengaruhi neraca dan laporan laba rugi.
Persediaan sebagai buffer terhadap ketidakpastian dalam proses produksi
dan distribusi telah diakui secara luas, sehingga meminimalkan risiko
gangguan operasional dan memastikan kelacaran aliran produk.

Dalam mengelola persediaan, penentuan harga pokok persediaan yang
akurat mengacu pada harga pokok penjualan. Harga Pokok Penjualan
merupakan harga patokan atau harga pokok barang yang mencakup semua
pengeluaran yang dilakukan sebelum menghitung margin laba yang
diinginkan, oleh karena itu harga pokok penjualan sangat penting bagi
semua bisnis yang terlinat dalam perdagangan ataupun manufaktur (Uda et
al., 2021). Selain itu, jika harga pokok persediaan tinggi, maka harga
pokok penjualan akan meningkat, sehingga mengurangi keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Sebaliknya, jika nilai persediaan terlalu rendah,
maka harga pokok penjualan perusahaan berisiko menanggung kerugian
karena kurang memperhitungkan biaya yang sebenarnya dikeluarkan.

Untuk menentukan nilai persediaan secara akurat dan sesuai dengan
prinsip akuntansi, perusahaan dapat menggunakan metode penilaian
persediaan. Metode yang tepat untuk menilai persediaan memiliki dampak
signifikan terhadap perhitungan biaya barang yang dijual dan pada
akhirnya memengaruhi harga jual. Terdapat beberapa metode penilaian
persediaan yang umum diaplikasikan, yaitu Metode FIFO (First In First
Out), FEFO (First Expired First Out), dan Average. Metode FIFO
didasarkan pada prinsip bahwa barang yang diperoleh pertama kali akan

menjadi yang pertama kali dijual atau digunakan, artinya persediaan yang



tersisa pada akhir periode terdiri dari barang yang dibeli atau diproduksi
pada waktu yang lebih belakangan (Martani et al., 2018). Metode FEFO
merupakan metode yang mendahulukan barang dengan jangka waktu yang
kadaluwarsa pendek terlebih dahulu akan digunakan atau dijual terlebih
dahulu (Asrozy et al., 2022). Sedangkan Average yang dikenal sebagai
metode rata-rata adalah teknik untuk menentukan biaya perunit persediaan
dengann cara menghitung rata-rata dari unit yang serupa dan biaya unit
yang diperoleh selama suatu periode (Nur et al., 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan metode
penilaian persediaan dalam berbagai sektor. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nur et al., (2022) ditemukan bahwa metode FIFO lebih
menguntungkan baik dari segi sistem perpetual maupun periodik, dalam
sistem ini keduanya menghasilkan margin keuntungan lebih tinggi karena
HPP-nya lebih rendah dibandingkan dengan metode Average secara
perpetual maupun periodik. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syamsuddin, (2023) yang menunjukan hasil bahwa UD.
Sumber Tani menerapkan metode FIFO dalam menentukan perhitungan
harga pokok penjulan yang mengakibatkan penurunan biaya barang yang
dijual dibandingkan dengan metode Average, harga pokok penjualan
rendah ini akan berpengaruh pada laba perusahaan yang lebih tinggi.

Hal ini berbeda dengan  penelitian yang dilakukan oleh
Leiwakabessy et al., (2020), penulis menyimpulkan bahwa metode
penilaian persediaan barang dagang yang lebih tepat diterapkan oleh
Koperasi Karyawan Swakarya PT. PLN (Persero) UP3 Sorong adalah
metode rata-rata, karena, metode ini dinilai lebih tepat karena
menghasilkan nilai persediaan akhir lebih tinggi, sehingga memberikan
harga pokok penjulan yang lebih rendah dan berpotensi meningkatkan laba
bersih yang diperoleh. Demikian pula, penelitian yang dilakukan Tita et
al.,, (2019), bahwasannya metode FIFO menghasilkan keuntungan
yang lebih rendah dibandingkan dengan metode rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa metode rata-rata dalam menghasilkan keuntungan

yang lebih tinggi.



Berdasarkan penelitian Siyamto, (2022), menyatakan bahwa di RSU
Mitra Paramedika metode FIFO diterapkan ketika barang yang baru masuk
memiliki tanggal kadaluwarsa yang sama, artinya barang yang paling lama
disimpan akan dikeluarkan terlebih dahulu. maka dilakukan metode FIFO,
yaitu barang yang datang lebih awal dikeluatkan terlebih dahulu. Disisi
lain, ketika barang yang baru masuk memiliki tanggal kadaluwarsa yang
lebih dekat maka metode FEFO diterapkan, yang berarti barang-barangnya
diprioritaskan untuk dikeluarkan terlebih dahulu. Seperti halnya, penelitian
oleh (Asrozy et al., 2022) menyoroti bahwa dengan pengkombinasian
metode First In First Out (FIFO) dan pendekatan First Expired First Out
(FEFO) dalam platform belanja online(e-commerce) ini meningkatkan
pengelolaan  persediaan  produk  dengan  memastikan  bahwa
barang yang masuk lebih dulu juga dijual lebih dulu, dengan prioritas
diberikan pada barang yang memiliki masa simpan lebih pendek. Dengan
menerapkan metode ini, pengelola dapat mengurangi risiko kerugian
akibat produk yang telah melewati tanggal kadaluwarsa.

Mesikpun ada banyak studi yang membahas metode FIFO, FEFO dan
Average, masih terdapat dalam analisis celah dari kajian penelitian
terdahulu yang telah dilakukan. Salah satu celah utama terletak pada fokus
produk atau sektor yang berbeda dari komoditas beras. Selain itu, terdapat
keterbatasan dalam analisis dari ketiga metode penilaian persediaan, yaitu
FIFO, FEFO, dan Average. Penelitian terdahulu lebih sering
membandingkan dua metode secara individual. Namun, studi yang
membahas penerapan FEFO secara komprehensif bersama dengan FIFO
dan Average dalam satu analisis masih minim. Padahal, metode FEFO
sangat relevan untuk produk yang memiliki masa simpan terbatas. Pada
penelitian terdahulu di atas metode FEFO sering digunakan pada sektor
kesehatan, masih minim pada perusahaan manufaktur yang bergerak dalam
komoditas beras.

Celah lainnya terletak pada penelitian yang sering kali berfokus pada
perusahaan besar atau sektor dengan kebutuhan manajemen persediaan

yang lebih kompleks. Padahal kenyataannya, perusahaan yang bergerak



dalam komoditas beras, menghadapi tantangan spesifik terkait dengan
keterbatasan ruang penyimpanan, umur simpan produk, dan fluktuasi
harga bahan baku. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi memberikan
kontribusi yang signifikan dan berupaya untuk mengisi celah yang ada
dengan melakukan analisis metode FIFO, FEFO dan Average dalam
komaoditas beras, yang belum dikaji dalam literatur akademik.

Berdasarkan penelitian para peneliti sebelumnya mengenai FIFO,
FEFO, dan Average maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
pabrik yang memproduksi beras, pada UD. Rahayu Indah yang beralamat
di JI. Raya Kerep, Dsn. Cabak Ds. Kerep Kec. Tarokan Kab. Kediri
sebagai objek penelitian. UD. Rahayu Indah merupakan perusahaan
manufaktur yang menjual beras 3 kg, 5 kg, 10, kg dan 25 kg, selain
menjual beras perusahaan ini juga menjual dedak, kebi dan memproduksi
beras sendiri. Penelitian ini difokuskan pada UD. Rahayu Indah didasarkan
pada beberapa pertimbangan yang relavan, masalah umum yang dihadapi
seperti fluktuasi harga beras, umur simpan yang terbatas, dan tantangan
dalam menjaga kualitas beras selama proses distribusi. Persediaan yang
tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan penurunan kualitas beras,
seperti perubahan warna dan tekstur yang akan berujung pada penurunan
nilai jual. Selain itu, distribusi beras yang tidak stabil juga menjadi
tantangan, terutama dalam memastikan ketersediaan stok di berbagai
daerah. Oleh karena itu, perusahaan seperti UD. Rahayu Indah perlu
memastikan metode penilaian persediaan yang tepat agar dapat
menentukan harga pokok penjualan dengan akurat.

Dalam situasi ini, masalah utama yang dihadapi oleh UD. Rahayu
Indah adalah kesulitan dalam memilih metode penilaian persediaan yang
paling efisien antara FIFO, FEFO dan Average. Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Perbandingan Penilaian Persediaan Beras dengan Metode
FIFO, FEFO dan Average untuk Menentukan Harga Pokok
Penjualan Pada UD. Rahayu Indah”.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana perhitungan penilaian  persediaan beras dengan
menggunakan metode FIFO, FEFO, dan Average pada UD. Rahayu
Indah?

. Bagaimana perbandingan nilai persediaan beras yang diperoleh antara

penerapan metode FIFO, FEFO dan Average dengan perhitungan di
UD. Rahayu Indah?

Metode manakah antara FIFO, FEFO, dan Average yang lebih sesuai
diterapkan olen UD. Rahayu Indah dalam penelitian persediaan beras
untuk menentukan harga pokok penjualan beras yang kompetetif dan

menguntungkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menghitung penilaian persediaan beras menggunakan metode
FIFO, FEFO dan Average pada UD. Rahayu Indah.

. Untuk mengetahui perbandingan nilai persediaan beras antara metode

FIFO, FEFO dan Average dengan perhitungan di UD. Rahayu Indah.
Untuk mengetahui metode FIFO, FEFO, dan Average yang lebih sesuai
diterapkan oleh UD. Rahayu Indah untuk menentukan harga pokok
penjualan beras yang kompetetif dan menguntungkan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat baik dari

segi praktis maupun teoritis, seperti yang dijelaskan di bawah ini.

1.

Manfaat Praktis

a. Bagi UD Rahayu Indah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi terkait
permasalahan yang dihadapi oleh UD. Rahayu Indah dalam
menentukan metode penilaian persediaan yang paling tepat di antara
FIFO, FEFO, dan Average untuk diterapkan dalam menentukan



harga pokok penjualan.

b. Bagi Investor
Bagi investor hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai
efisiensi pengelolaan persediaan dan biaya produksi di UD. Rahayu
Indah, yang dapat menjadi dasar dalam menilai kinerja keuangan dan
potensi keuntungan perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, studi ini memberikan pengalaman praktis dalam
menerapkan teori yang dipelajari dalam perkuliahan dan kemampuan
untuk mengimplementasikannya penelitian dilingkungan nyata.

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini ditujukan dengan maksud memberikan pemahaman
tentang metode penilaian persediaan dan harga pokok penjualan,
sehingga dapat menjadi sumber literatur yang efektif bagi civitas
akademika Universitas Nusantara PGRI Kediri dan dapat menjadi
rujukan bagi mahasiswa yang melakukan penelitian selanjutnya
dengan topik yang sama.
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